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Abstract: This study aims to determine the role of teachers in the
implementation of the Independent Learning Curriculum for fourth grade
students of SD Al-Khairaat 2 Palu. The method used is descriptive qualitative,
with subjects of teachers and fourth grade students. The research instruments were
observation and interviews, as well as data analysis through reduction,
presentation, and drawing conclusions. The results of the study showed that
teachers play a role in six main indicators: curriculum understanding, learning
designers, assistants, facilitators, creativity developers, and evaluators. Of the 25
sub-elements, 24 were successfully implemented, while one sub-element as a
facilitator was not optimal due to limited facilities. The role of teachers is very
important in the success of the Independent Curriculum, especially in creating
flexible, innovative, and student-centered learning.

Keyword: Analysis, Role of Teachers, Implementation of Independent Learning
Curriculum

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru dalam
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada siswa kelas IV SD Al-
Khairaat 2 Palu. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan
subjek guru dan siswa kelas IV. Instrumen penelitian berupa observasi dan
wawancara, serta analisis data melalui reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru berperan dalam enam
indikator utama: pemahaman kurikulum, perancang pembelajaran, pendamping,
fasilitator, pengembang kreativitas, serta evaluator. Dari 25 sub-elemen, 24
berhasil dijalankan, sementara satu sub-elemen sebagai fasilitator belum optimal
karena keterbatasan sarana. Peran guru sangat penting dalam keberhasilan
Kurikulum Merdeka, terutama dalam menciptakan pembelajaran yang fleksibel,
inovatif, dan berpusat pada siswa.

Kata Kunci: Analisis, Peran Guru, implementasi Kurikulum Merdeka Belajar

PENDAHULUAN Peran guru pada dasarnya sesuai

Pendidikan merupakan pilar dengan penduan  kurikulum yaitu
utama bagi kemajuan sebuah bangsa. sebagai pengajar, pembimbing, dan
Pendidikan menjadi unsur dasar dalam pendidik.  Sebagai  pengajar, guru
peningkatan sumber daya manusia. melakukan proses pendidikan,
Sumber daya manusia tumbuh dan menciptakan pembelajaran yang efektif
berkembang sesuai dengan kemampuan dan menyenangkan terhadap siswa.
menalar dan pola pemikiran individu Sebagai  pembimbing, guru dapat
dari pengalaman sendiri. Kurikulum membantu siswa mengenal diri dan
juga memiliki perkembangan yang masalahnya serta pemecahan terhadap
sesuai dengan apa yang sedang terjadi masalahnya. Sebagai pendidik, guru
pada saat ini terutama perkembangan memfasilitasi seluruh proses pengenalan
kurikulum di Indonesia. dan pendewasaan dalam diri siswa
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melalui pembelajaran yang diajarkan
(Daga, 2021).

Kurikulum adalah seperangkat
hukum yang memuat tujuan, isi, dan
bahan pelajaran sebagai  pertanda
penyelenggaraan  kegiatan pelajaran.
Keberadaan kurikulum bertujuan untuk
kualitas pengajaran yang lebih tinggi.
Secara umum, kurikulum merdeka
adalah  kurikulum pelajaran dalam
kurikulum intrakulikuler yang pelbagai.
Dimana konten lebih dikembangkan
untuk memberikan waktu yang cukup
bagi siswa untuk mengeksplorasi konsep
dan memperkuat kompetensinya (Febia
Ghina Tsuraya et al., 2022).

Berdasarkan observasi yang
dilakukan penulis di SD Al Khairaat 2
Palu, penulis menemukan bahwa
masalah yang muncul dari pelaksanaan
implementasi Kurikulum Merdeka di SD
Al Khairaat 2 palu yaitu guru yang
masih melaksanakan proses
pembelajaran secara monoton dimana
guru menjelaskan materi dan dilanjutkan
dengan pemberian tugas yang ada di
buku, guru yang kurang dalam
pemanfaatan media atau alat peraga
dalam proses pembelajaran di kelas,
guru yang kurang mengadaptasi metode
pembelajaran  yang inovatif  dan
memanfaatkan teknologi untuk
meningkatkan kualitas sebagai pengajar
dan pendidik, dan guru jarang dalam
menggunakan ~ modul  ajar  saat
pembelajaran, sehingga berdampak pada
siswa yang juga kesulitan menyesuaikan
diri dalam mengimplementasikan
kurikulum merdeka belajar.

METODE

lokasi penelitian adalah di SD
Al-Khairaat 2 Palu, JI. Monginsidi
No.20a, Lolu Utara, Kec. Palu Timur,
Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah.

Jenis  penelitian ini  menggunakan
penelitian kualitatif. Pada penelitian ini
metode yang digunakan adalah metode
deskriptif, metode deskriptif yang
merupakan kata  tertulis untuk
menggambarkan keadaan tentang subjek
dan objek penelitian pada saat penelitian
berlangsung adanya Berdasarkan jenis
penelitian di atas tujuan dalam penelitian
deskriptif untuk membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai kata-kata
yang diselidiki khususnya peran guru
dalam implementasi kurikulum merdeka
belajar dikelas 1V yang di lakukan di SD
Al-Khairaat 2 Palu. Waktu penelitian,
diawali dari observasi awal yang
dilakukan sekurang-kurangnya 1 bulan
pada semester ganjil. Hal itu di lakukan
oleh peneliti untuk mengetahui lebih
dalam peran guru dalam implementasi
kurikulum merdeka belajar dikelas 1V
SD Al-Khairaat 2 Palu. Adapun yang
menjadi subjek penelitian ini adalah
guru kelas IV dan siswa kelas IV di SD
Al-Khairaat 2 Palu. Dalam pengumpulan
data,peneliti dibantu oleh guru kelas dan
siswa. Data penelitian dikumpulkan
dengan melakukan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan
teknik yang dicetuskan oleh Miles dan
Huberman yang terkenal dengan metode
analisis data interaktif. Analisis data
yang harus dilakukan ada tiga tahapan
yaitu tahapan reduksi data, penyajian
data, dan pengambilan kesimpulan
(Qomaruddin, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk memperoleh data yang
valid, penelitian ini  menentukan
informan yang memiliki keterlibatan
langsung dengan SD Al- Khairaat 2
Palu. Dalam pendekatan kualitatif,
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pemilihan informan dilakukan secara
sengaja. Penelitian ini di sajikan secara
deskriptif kualitatif berdasarkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi
yang dikumpulkan di  lapangan.
Berdasarkan fakta yang ditemukan di
sekolah tersebut, pemaparan data dari
para informan adalah sebagai berikut:

1. Pemahaman Guru Terhadap
Implementasi Kurikulum
Merdeka
Dikutip dari bentara campus.ac.id,
Kurikulum merdeka belajar adalah
kurikulum yang memberikan
keleluasaan kepada pendidik dan peserta
didik untuk menentukan cara, tujuan,
dan model pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan, minat, dan bakat
mereka. Pada tahap awal menganalisis
peran guru dalam implementasi
kurikulum merdeka , guru terlebih
dahulu harus memahami konsep
kurikulum  merdeka dan  mampu
menunjukan  perbedaan  kurikulum
merdeka dengan kurikulum sebelumnya
kepada siswa. Pada saat pembelajaran
guru sesekali menekankan kepada siswa
secara langsung bahwa sekolah kita
telah menerapkan kurikulum merdeka.

Untuk memberikan perbedaan
antara  kurikulum  merdeka  dan
kurikulum sebelumnnya guru secara
langsung mengembangkan dan
menggunakan  media  pembelajaran
sesuai Kkarakteristik siswa dikelas, guru
juga mengedepankan  pembelajaran
berbasis proyek dan kontekstual kepada
siswa, memanfaatkan teknologi digital
dan platform pembelajaran, guru focus
pada pembelajaran diferensisasi dimana
media pembelajaran disesuaikan dengan
kebutuhan belajar siswa, guru juga
mengakses video pembelajaran, modul
ajar, dan assesmen agar siswa lebih aktif
dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru mengatakan  bahwa
“Kurikulum merdeka ini merupakan
proses pembelajaran yang memberikan
lebih banyak fleksibelitas untuk guru
maupun siswa. Prinsip dari kurikulum
merdeka ada beberapa yang pertama
fokus pada penguasaan kompetensi
bukan sekedar hanya menyelesaikan
materi, kedua guru mampu menangani
perbedaan kemampuan belajar siswa
dengan  menerapkan  pembelajaran
berdiferensiasi, ketiga dikaitkan dengan
kehidupan nyata agar lebih dimengerti
siswa, yang keempat penilaian
bagaimana siswa berkembang dalam
keterampilan dan sikap.”

Selain itu, beberapa siswa yang
lain juga menunjukan bahwa mereka
memahami konsep kurikulum merdeka,
seperti  Alya Amalia  Korompot,
Muhammad Reztu Alfa Rezha, dan
Almunawar karena pada saat
pembelajaran mereka menyimak dengan
saksama pembelajaran dikelas, apa yang
dijelaskan guru dan media apa Yyang
guru gunakan pada pembelajaran
berlangsung.

Hasil observasi juga
membuktikan  bahwa guru  telah
memahami konsep kurikulum merdeka
sehingga guru dapan menjalankan
perannya dengan baik.

2. Desainer Pembelajaran Yang
Fleksibel

kurikulum  merdeka  belajar
peran guru dituntut untuk mampu
menyusun perencanaan pembelajaran
yang fleksibelitas  seperti  modul
pembelajaran, bahan ajar, dan perangkat
pembelajaran  sebelum pembelajaran
dimulai.
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Hasil wawancara guru
mengatakan “Guru di awal semester
sudah menyiapkan perencanaan
pembelajaran seperti perangkat
pembelajaran, modul ajar dan bahan ajar
yang akan digunakan selama beberapa
kali pertemuan. Tapi disaat proses
pembelajaran saya terkadang tidak
menggunakan modul ajar yang saya buat
sesuai kebutuhan siswa, namun saya
hanya berpatokan pada buku materi
pembelajaran yang didalamnya terdapat
tujuan pembelajaran (TP)”. Penjelasan
guru ini juga selaras dengan pernyataan
salah satu siswa bernama Muh Reztu
Alfa Rezha pada saat melakukan
wawancara yang mengatakan bahwa
“Biasanya ibu Cuma menjelaskan materi
dengan buku cetak yang ada dikelas”.

Hasil observasi guru juga
mendukung pernyataan tersebut. Pada
saat pembelajaran guru sama sekali tidak
memegang modul ajar dan hanya
berpatokan dengan buku cetak atau buku
materi yang didalamnya terdapat tujuan
pembelajaran yang harus dicapai.
Pendapat (Rindayati et al., 2022) juga
memperkuat presepsi guru tentang
perangkat ajar atau modul Kurikulum
Merdeka yang menyakatan bahwa
penyusunan modul atau RPP vyang
fleksibel dalam proses pembelajaran
sangat penting dan harus dibuat secara
maksimal mengasah potensi anak sesuai
dengan kebutuhan belajar anak karena
modul atau RPP merupakan rancangan
yang akan dilakukan guru ketika proses
pemberlajaran.

3. Pendamping Dalam Proses
Pembelajaran Dan Diferensiasi
Dalam implementasi  kurikulum

merdeka  guru sebagian besar

menerapkan pembelajaran diferensiasi
dikelas guna untuk menyesuaikan proses

pembelajaran dengan kebutuhan, minat,
kemampuan, dan gaya belajar siswa
dikelas yang berbeda-beda. Guru
menggunakan metode diskusi kelompok
berbasis  proyek, awalnya guru
membentuk masing-masing kelompok
dan  memberikan  proyek  untuk
mengolah limbah sampah menjadi
barang yang bermanfaat, setelah itu guru
memberikan waktu pada masing-masing
kelompok untuk mendiskusikan produk
apa yang akan dibuat, alat dan bahannya
apa saja yang akan digunakan oleh
siswa.

Sehingga siswa antusias berdiskusi
dan melaksankan proyeknya. Setelah
proyek terlaksana guru meminta masing-
masing kelompok untuk
mempresentasikan ~ hasil  kerjanya,
dengan begitu semua siswa akan ikut
terlibat dalam pembelajaran.
Pendampingan media pembelajaran
diferensiasi merupakan salah satu
solusi yang  efektif untuk
meningkatkan pemahaman, minat dan
motivasi belajar siswa (Nurhayati & ,
Langlang Handayani, 2020).

Dengan pendekatan yang
interaktif  dan  responsif  terhadap
kebutuhan individu siswa, diharapkan
nilai-nilai Pancasila dapat lebih mudah
dipahami dan dihayati oleh siswa,
sehingga mereka dapat menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari (Agustiana
et al., 2023).

4. Fasilitator Pembelajaran
Menurut  (Arfandi & Samsudin,
2021) bahwa guru yang memiliki fungsi
untuk memberikan pelayanan akademik
berupa fasilitas-fasilitas yang sangat
dibutuhkan dalam pendidikan dan
kegiatan belajar mengajar. Guru sebagai
fasilitator, maka guru akan melakukan
lebih banyak waktu untuk sharing
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dengan peserta didik dalam kegiatan
belajar mengajar.

Berdasarkan  hasil ~ wawancara
bersama guru mengatakan bahwa “Ya.
Kalau untuk penggunaan media saya
menggunakan buku paket. Sempat
pernah menggunakan infocus dalam
pembelajaran untuk menampilkan video
pembelajaran dan game word wall,
karena infocus disekolah hanya satu jadi
sekarang lebih sering tidak
menggunakan infocus, jadi saya hanya
menggunakan media seadanya, tapi
kalau dapat bagian infocus saya selalu
menggunakannya.” Pernyataan guru
tersebut selaras dengan pernyataan salah
satu siswa mengatakan bahwa guru
dalam pembelajaran sering
menggunakan media  pembelajaran.
Hasil observasi juga membuktikan
bahwa guru menggunakan media dan
alat peraga dalam proses pembelajaran
bahkan mampu mengembangkan media
pembelajarannya.

5. Kreativitas Dan Inovasi

Pada kurikulum merdeka belajar
kreativitas dan inovasi harus dimiliki
oleh guru untuk menunjang ketertarikan
dalam belajar siswa. Saat proses
pembelajaran guru menerapkan inovasi
diferensiasi yang melibatkan semua
siswa untuk aktif.

Berdasarkan hasil wawancara
bersama guru mengatakan bahwa “saya
telah menerapkan Inovasi project based
learning dengan memberikan tugas
seperti  membuat poster menjaga
kebersihan sekolah, sopan santun, dll.
Inovasi  diferensiasi  dan  inovasi
pembelajaran kontekstual dimana saya
menghubungkan materi dengan
kehidupan sehari-hari agar lebih mudah
dimengerti siswa”. Selain itu, guru juga
memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran menggunakan teknologi

yang ada seperti website word wall pada
pembelajaran tententu, sesekali
memanfaatkan chromebook sekolah
untuk menampilkan video pembelajaran
dan itu semua berhasil menarik antusias
siswa untuk belajar.

Pernyataan  tersebut  selaras
dengan pernyataan salah satu siswa yang
mengatakan gurunya memanfaatkan
infocus dan game saat melakukan proses
pembelajaran, hasil wawancara siswa
mengatakan bahwa “Iya. Biasanya ibu
menggunakan infocus, menampilkan
video dan gambar, kadang juga game
pembelajaran tapi itu tidak tiap hari,
biasa juga hanya menggunakan buku
cetak saat pembelajaran dikelas ”.

Menurut (Tobing & Hasanah,
2021) kreativitas guru memiliki peranan
penting dalam pelayanan pendidikan
karena berkaitan erat dengan
keberhasilan  pembelajaran  dikelas.
Inovasi yang dilakukan oleh guru dalam
mengembangkan pembelajaran
merupakan bukti dari adanya kreativitas
guru. Menurut (Wahyuni et al., 2023)
pentingnya inovasi pembelajaran dalam
Kurikulum  Merdeka adalah untuk
memastikan bahwa pendidikan dapat
mengikuti perkembangan zaman dan
kebutuhan siswa di era yang terus
berubah.

6. Evaluator Dan Asesmen
Perkembangan Peserta Didik

Keberhasilan ~ siswa  dalam
belajar dapat dilihat dari hasil evaluasi
belajar (Novianti et al., 2020). Pendidik
bisa melihat dan mengamati
ketercapaian anak didiknya dalam
belajar melalui perannya sebagai
evaluator sebab itulah peran guru
sebagai evaluator sangat penting dan
sangat diperlukan Dapat diartikan
evaluasi bertujuan untuk mengetahui
tingkatan peserta didik dalam kelompok
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maupun di kelas. Kurikulum Merdeka
menekankan pentingnya pembelajaran
dan asesmen dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Saat proses
pembelajaran tidak inilai, maka tujuan
pembelajaran tidak dapat diketahui
keberhasilan atau tidak keberhasilannya
sehingga membuat proses pembelajaran
tidak efektif (Badriah & Robandi, 2023).
Kurikulum ini berfokus terutama pada
dua jenis asesmen yaitu asesmen
formatif dan sumatif (lzzulhaq et al.,
2024).

Asesmen  formatif — menurut
Kemendikbud (2022) adalah asesmen
yang dirancang untuk memberikan
umpan balik atau informasi kepada guru
dan siswa untuk meningkatkan proses
pembelajaran. Sementara itu, asesmen
sumatif merujuk pada proses
pengumpulan informasi peserta didik
yang sebagian besar dilakukan untuk
menentukan efektivitas program atau
system pendidikan serta untuk membuat
penilaian tentang status peserta didik
individu (Andrade et al., 2019).

Guru juga melaksanakan
evaluasi akhir pembelajaran  untuk
siswa, dimana guru memberikan
beberapa pertanyaan berupa tugas
individu  atau  kelompok  untuk
dikerjakan oleh siswa. Setelah itu guru
akan mengukur keberhasilan proses
pembelajaran melalui evaluasi dengan
menilai  siswa. Berdasarkan hasil
wawancara guru mengatakan bahwa
“Ya. Diakhir pembelajaran saya adakan
evaluasi untuk penilaian sejauh mana
siswa mengerti pembelajaran yang
dilakukan”. Pernyataan ini selaras
dengan pernyataan salah satu siswa yang
mengatakan aktif pembelajaran guru
memberikan tugas kepada siswa. Dalam
kurikulum merdeka ini guru juga harus
mampu mengupayakan meningkatkan
literasi dan numerasi siswa.

Guru kelas membuat jadwal
kunjungan ke perpustakaan disetiap hari
kamis siang, sekolah juga mengadakan
giat literasi dan numerasi untuk semua
siswa dilapangan setiap kamis pagi.
Kegiatan ini dapat meningkatkan literasi
dan numerasi siswa.

Hasil wawancara bersama guru
mengatakan  bahwa  “saya  selalu
mengupayakan anak-anak untuk
membiaskan diri dalam  membaca
dengan berkunjung ke perpustakaan
sekolah dan sekolah juga ikut
mengupayakan literasi dan numerasi
dengan mengajak siswa membaca
dihalaman setiap hari kamis pagi”.
Berdasarkan hasil observasi guru juga
mendukung pernyataan ini, dimana guru
dan juga pihak sekolah mengupayakan
untuk  meningkatkan literasi  dan
numerasi siswa.

kurikulum  merdeka adalah
kurikulum yang memberikan kebebasan
kepada guru dan siswa untuk
menggunakan gaya belajar sesuai
dengan kebutuhan belajar siswa. Dalam
Project Penguatan  Profil  Pelajar
Pancasila  (P5) diharapkan siswa
mempunyai karakter yang sesuai dengan
pelajar pancasila. Guru sebagai desainer
pembelajaran, dimana guru dapat
menyusun rancangan pembelajaran yang
fleksibel dan dapat menggunakannya
pada saat pembelajaran. Guru di tuntut
untuk melaksanakan pembelajaran yang
bervariasi agar siswa tidak jenuh dalam
proses pembelajaran, dimana guru juga
sebagai pendamping dalam proses
penerapan pembelajaran diferensiasi
yaitu pembelajaran yang menyesuaikan
dengan kebutuhan minat, kemampuan
dan gaya belajar siswa yang berbeda-
beda. Guru juga sebagai evaluator dan
asesmen pada akhir pembelajaran guna
menilai kemampuan siswa selama
pembelajaran berlangsung.
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Guru juga dapat diharapkan
untuk memahami dan mengupayakan
meningkatkan  literasi dan numerasi
siswa. Guru sudah melaksanakan
perannya dengan baik dalam
implementasi kurikulum merdeka sesuai
kemampuan guru. Dalam implementasi
kurikulum  merdeka guru  dapat
dikatakan  baik dalam  melakukan
perannya, walaupun guru masih harus
beradaptasi dan harus banyak belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan dapat
disimpulkan ~ bahwa guru  telah
melaksanakan perannya dengan baik
dalam implementasi kurikulum merdeka
belajar siswa kelas IV SD Al-Khairaat 2
Palu, dimana terdapat enam indikator
penting peran guru dalam implementasi
kurikulum  merdeka belajar  yaitu
Pemahaman guru terhadap implementasi
kurikulum merdeka, sebagai desainer
pembelajaran yang fleksibel, sebagai
pendampingan dalam proses
pembelajaran dan diferensiasi, sebagai
fasilitator pembelajaran, Kreativitas dan
inovasi, sebagai evaluator dan asesmen
perkembangan peserta didik.

Peran guru dalam implementasi
kurikulum merdeka sangat krusial dalam
keberhasilan  penerapan  kurikulum
merdeka tersebut. Guru tidak hanya
berperan sebagai fasilitator
pembelajaran, tetapi juga sebagai
perancang pembelajaran yang Kkreatif,
motivator, pendamping atau
pembimbing dalam  pengembangan
karakter siswa. Implementasi Kurikulum
Merdeka menuntut guru untuk lebih
fleksibel, inovatif, dan mampu
menyesuaikan  pembelajaran  dengan
kebutuhan dan potensi siswa secara
individual.

Dalam pelaksanaannya, guru
telah menunjukkan berbagai inisiatif
dalam menyusun modul ajar,
menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi, serta melibatkan siswa
secara aktif dalam proses belajar.
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